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Pendidikan karakter di lingkungan keluarga
kurang memberi kontribusi yang baik untuk
kepribadian dan perkembangan karakter anak.
Dampak dari perihal tersebut yakni kurangnya
perhatian orang tua terhadap anak, pergaulan di
lingkungan sekitar, dan maraknya teknologi yang
bersifat negatif terhadap perkembangan hasil
belajar anak.

Kurangnya pemahaman anak terhadap
pendidikan karakter saat ini, dapat dilihat pada
zaman moderen. Pada zaman moderen ini,
perkembangan teknologi menjadi salah satu
kebutuhan manusia untuk melakukan suatu
pekerjaan. Pesatnya perkembangan teknologi juga
membawa dampak positif dan negatif khususnya

bagi  generasi muda. Dampak  positif
perkembangan teknologi di antaranya dapat
mengakses berita di dunia belahan lain,
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antaralain adanya kebebasan menulis ujaran yang
tidak pantas, membuat orang kecanduan akan
media sosial, dan jumlah kualitas sumber daya
manusia menurun. Dampak yang bersifat negatif
lebih berpengaruh terhada anak yang dapat dilihat
pada lingkungan masyarakat antara lain tawuran
antarpelajar, seks bebas, penggunaan narkoba,
kurangnya sopan santun terhadap orang tua dan
lain-lain. Oleh sebab itu agar dampak negatif
tersebut tidak semakin merajalela di kalangan
anak-anak, remaja serta masyarakat pada
umumnya, maka pemerintah mulai menekankan
penerapan nilai-nilai pendidikan karakter pada
pembelajaran formal maupun nonformal pada
lingkungan  sekolah, keluarga, maupun
masyarakat dalam bidang apapun termasuk seni
budaya.

Pendidikan karakter terhadap anak sangat
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penting untuk membentuk kepribadian anak,
melalui pembelajaran secara formal maupun
nonformal, salah satunya pembelajaran seni
budaya khususnya seni tari. Seni tari adalah
keindahan bentuk anggota badan manusia yang
bergerak, berirama, dan berjiwa yang harmonis
(Kussudiardja, 1992: 1). Penjelasan Kussudiardja
di atas menyatakan bahwa tari merupakan gerakan
indah serta berirama dengan bentuk ungkapan
perasaan yang didukung dengan ekspresi
penjiwaan seorang penari serta gerak tubuh yang
memiliki keunikan.

Semakin berkembangnya zaman, kesadaran
masyarakakat terhadap kesenian tradisional
berkurang, masyarakat mengetahui  bahwa
kesenian tradisional hanyalah sebuah tontonan
atau hiburan belaka. Hal ini terlihat dari o
minat generasi muda dalam menekuni=-st
memiliki rasa ingin tahu tentan esenia
seperti seni tari. /dip !
lebih dalam bahwa _,f
daerah mempunyai gart
masyarakat. Melal
nilai-nilai positif

dapat mengajak pur
positif serta :
kepada orang
sekolah, masyarakat, g

Tari Betule
masyarakat Desa "\'. -
Tenggara Timur. Taxjans
wanita karena tarian’
pembuatan kain tenufes~Di_
menenun identik dengan peker
tariannya merupakan tarian makawi-yakni
gerak, syair, properti, serta tercermln '.-
nilai-nilai  pendidikan karakter pada
tersebut.

Pendidikan karakter merupakan suatu usaha
untuk mendidik dan membentuk budi pekerti agar
anak memiliki rasa peduli dan bertanggung jawab.
Pentingnya pendidikan karakter sebagai sarana
pembentukan karakter anak melalui berbagai cara
di antaranya pendidikan karakter melalui tari
Betulelu. Tari Betulelu merupakan suatu bentuk
sastra lisan yang disampaikan dalam bentuk
sebuah tarian sekaligus bentuk apresiasi sebagai
bahan pembelajaran budaya lokal mengenai asal
usul tari Betulelu serta penanaman nilai-nilai
pendidikan karakter. Pendidikan karakter pada
dasarnya untuk mendidik, membentuk perilaku
yang baik serta membentuk rasa tanggung jawab
yang tinggi terhadap seseorang.

Pentingnya tarian ini

tarian

dipelajari karena
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DErapa_+

sebagai pengetahuan budaya lokal untuk
pembelajaran bagi masyarakat umum dan
diwariskan secara turun temurun dari generasi ke
generasi, sedangkan dari segi keunikan dan
kekhasannya tarian ini memiliki nilai khas yang
sangat kental yakni nilai tradisi yang masih asli
pada segi gerak, musik, busana, maupun syair
yang dilantunkan.

Metode

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian yaitu
tokoh adat dan masyarakat Desa Serinuho. Teknik
validasi data yang digunakan yaitu triangulasi
teknik, sedangkan analisis data melalui

enggabungan seluruh data yang dlperoleh dari

ho Flores Timur Nusa

menceritakan proses
'fdan tarian ini hanya
sebab pada hakikatnya

' dengan Yosef Dalu
@ bahwa Betulelu berasal
Petu dan lelu. Betu berarti
U berarti kapas. Maka dari
/adalah proses penghalusan

"1‘& tarian ini merupakan gerak

mMenggambarkan proses pembuatan

intepur’. Kesenian daerah yang lahir dan
erkembang di masyarakat Desa Serinuho, secara
turun-temurun  diperkenalkan dan  diajarkan
kepada anak-anak bahkan orang dewasa sebagai
bentuk warisan leluhur untuk dipertahankan.
Selain sebagai bentuk warisan leluhur tarian ini
juga ditarikan pada kegiatan-kegiatan festival
daerah yang melibatkan banyak orang.

Desa Serinuho merupakan salah satu
rumpun dari Desa Lewo Rook. Lewo Rook adalah
nama kampung besar yang terdiri dari sepuluh
kampung yakni Kampung Riang Oking, Riang
Klau, Riang Tana Meang, Riang Rita Bala, Lewo
Bele, Kewuta Lewun, Welo, Kerokoebang, Duli,
Mudajebak. Desa Serinuho adalah gabungan dari
tiga kampung yakni Kewuta Lewun, Welo, dan
Kerokoebang. Nama Desa Serinuho mempunyai
arti khusus dalam bahasa daerah Lamaholot yang
dikenal dengan “Serilanang Nuhorehing”. Nama
ini diambil dari nama-nama leluhur yakni dua



marga dari empat marga besar yang ada di Desa
Serinuho. Marga Koten dengan nama leluhur
Serilanang, marga Kebelen Kelen dengan nama
leluhur Nuhorehing, marga Kumanireng dengan
nama leluhur Kasarua, marga Making dengan
nama leluhur Miepati Ditenaro, sehingga dari
kedua kata tersebut diambil 4 huruf pada awal
kata dari nama “Serilanang” yakni “Seri” dan
Nuhorehing yakni “Nuho” sehingga menjadi
nama Desa Serinuho.

Mayoritas pekerjaan masyarakat Desa
Serinuho yakni petani dan nelayan. Masyarakat
Desa Serinuho berpegang erat pada budaya adat
istiadat yang diwariskan dengan agama
kepercayaan yang dianut. Mayoritas agama
kepercayaan masyarakat Desa Serinuho yakni

Katholik. Sebelum agama Katholik masu

masyarakat Desa  Serinuho,
animisme yakni keperca

nenek moyang dan dinamisn
terhadap benda- benda gl
yang dianut. Saat ini
proses pembukaan
panen, upacara kema
adat pemotongan | hé
memohon kesel

tangan nenek
kehidupan sehari-ha

berjalan seiring 6.-.___
satunya. "
Berbagai macam ke en|
terdapat di Desa Serinuho "Va
Nogogunung yang menceritakan asal usul_
dan jagung, (2) tari Kumalolon yang menceritakan
proses pembukaan lahan kebun baru sampai hasil
panen, (3) tari Tiong Bale yang menceritakan
asal-usul kesepuluh rumpun masyarakat Lewo
Rook, (4) tari Dolo-Dolo yang mempunyai makna
kebersamaan, kekeluargaan, toleransi karena
tarian ini mengajak semua orang untuk
melibatkan diri di dalam tarian tersebut. Tarian ini
tidak hanya ditarikan masyarakat setempat,
namun semua orang dari mana pun asalnya tanpa
membedakan ras dan golongan manapun, karena
pada dasarnya semua bersaudara, (5) tari Betulelu
menceritakan proses pembuatan kain tenun yang
bermula dari kapas hingga menghasilkan sebuah
kain tenun khas masyarakat Flores Timur
khususnya masyarakat Desa Serinuho.

Latar belakang terciptanya tari Betulelu
yakni sebagai ucapan syukur kepada Tuhan Yang

UPT Per pust akaan 1Sl Yogyakarta

Maha Esa dan leluhur atas semua berkah-Nya.
Hasil wawancara dengan Albertus Abe Goleng
Koten mengatakan bahwa latar belakang
terciptanya tari Betulelu yakni masyarakat Desa
Serinuho mempunyai budaya, khususnya karya
seni tari dan vokal sehingga proses pengolahan
kapas menjadi kain tenun sebagai objek untuk
dijadikan unsur seni dalam syair lagu dan tarian
yang dinamakan tari Betulelu. Dapat diketahui
bahwa tari Betulelu tercipta karena berawal dari
pekerjaan masyarakat Desa Serinuho khususnya
perempuan pada masa itu yakni bertenun sebagai
pekerjaan pokok, sehingga bertenun menjadi
objek yang dijadikan karya seni tari dan vokal
sebagai bentuk warisan leluhur dari generasi ke
generasi sampai saat ini.

Hasil wawancara dengan Doweng Teluma

e gatakan bahwa tarian Betulelu ini d|C|ptakan

), sudah siap digunakan.
asyarakat Desa Serinuho
hasil dari kain tenun ini
menurut kepercayaan
‘bahwa kain tenun ini
Ur yang bersemayam di
gga” fidak gegabah dalam
ufrtersebut.
. / di Desa Serinuho
g=~~Sebab melalui tarian ini
pat khususnya generasi muda
ahi0an memahami asal usul kain
maéSyarakat Desa Serinuho, yakni
segi bahan, alat, dan proses

'embuatannya serta mengetahui sastra lisan yang

disampaikan
mengenai
Rook.

Fungsi tari Betulelu di Desa Serinuho
Flores Timur Nusa Tenggara Timur sebagai tari
upacara adat. Tarian ini digunakan sebagai ritual
sorong umeng lamak lera wulang tana ekang
raeng (memberi sajen kepada yang ada di langit
yakni Tuhan dan yang ada di bumi yakni leluhur)
sekaligus sebagai ritual untuk pemujaan hasil kain
tenun yang sudah siap digunakan. Manfaat
dilakukan ritual sorong umeng lamak lera wulang
tana ekang raeng dan ritual pemujaan dari hasil
kain tenun ini, agar memiliki kesakralan. Menurut
kepercayaan masyarakat setempat bahwa kain
tenun ini memiliki roh para leluhur yang
bersemayam di dalamnya sehingga tidak gegabah
dalam menggunakannya.

lewat syair lagu tari Betulelu
kesepuluh rumpun kampung Lewo



Pada masyarakat Desa Serinuho tarian ini
mengandung nilai mistik pada syair yang
dilantunkan, yakni sebuah mantra yang digunakan
untuk mengundang para leluhur dari kesepuluk
rumpun Desa Lewo Rook untuk menghadiri serta
memberi  dukungan berupa restu dalam
menyajikan tari tersebut. Oleh sebab itu setiap
masyarakat Desa Serinuho melakukan tarian
Betulelu ini, maka harus diakiri dengan
dilakukanya seremoni adat.

Hasil wawancara dengan Gregorius Gori
Kumanireng perlu dilakukan seremoni adat karena
mengundang leluhur dari kesepuluh rumpun
kampung Desa Lewo Rook untuk memberi restu
dukungan dan kekuatan dalam menyajikan tari
Betulelu, agar ehing waing yakni kesempurnaan
dalam melakukan tari Betulelu sehingga tdan
rumah dalam hal ini sebagai penyeleng _ﬁ‘/
Betulelu, tidak mendap /
malapetaka seperti kecelak
kematian. _

Gambar 1. Tarian Betulelu
(Foto:Alexander, 2021)

Nilai Pendidikan Karakter Religius

Nilai pendidikan karakter religius adalah
sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain
(Wijaya, 2017: 8-9). Nilai-nilai pendidikan
karakter religius pada tari Betulelu di Desa
Serinuho terdapat pada syair lagu dan aksesoris.

Nilai pendidikan karakter religius terdapat
pada syair lagu dengan lirik minta isin lewotana,
malam bae Tuan Raya yang memiliki arti
memohon izin dan meminta restu kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan leluhur untuk menyajikan
tarian ini. Hasil wawancara dengan Gregorius
Gori Kumanireng mengatakan bahwa syair pada
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lirik lagu ini merupakan bentuk doa permohonan
restu kepada raja yang ada di langit dan raja yang
ada di bumi yakni Tuhan dan leluhur.

Makna dari syair yaitu percaya kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Manusia atau makluk
hidup dalam menjalankan kehidupan atau
aktivitas sehari-hari dengan mematui peraturan
yang diajarkan dalam agama (Tuhan). Sebagai
manusia yang percaya akan adanya Tuhan, selalu
berdoa dan memohon restu untuk keselamatan,
kebahagiaan, dan kelancaran dalam menjalankan
aktivitas sehari-hari. Berdoa kepada Tuhan
merupakan ucapan rasa syukur atas nikmat dan
kebahagian yang telah diberikan.

Nilai pendidikan karakter religius terdapat
pada aksesoris mahkota kukuleo. Hasil wawancara
dengan Yosef Dalu Kumanireng mengatakan
ahwa mahkota kukuleo yakni bulu ayam

arma-putih yang terbagi menjadi tiga bagian,
i \’* kesucian. Nilai pendidikan
érdapat pada mahkota kukuleo
\hulu ayam berwana putih
Kesucian. Kesucian
ang yang memiliki hati,
ang bersih dari rasa iri,
ain agar tidak terjerumus
)/ bersifat negatif supaya
n, damai, dan tentram.
yang terbagi menjadi
(/gmakna hubungan batin
dr/ dan manusia. Hubungan
lengan manusia, yakni berdoa
. bungan batin antara manusia
~yakni melakukan upacara adat
kan sesaji  sebagai lambang

atan  kepada leluhur, sedangkan

; ubungan batin antara manusia dengan manusia

yakni saling menghargai perbedaan keyakinan.
Nilai Pendidikan Karakter Cinta Tanah Air

Nilai pendidikan karakter cinta tanah air
adalah cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukan kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa (Wijaya, 2017: 8-9). Nilai
pendidikan karakter cinta tanah air pada tari
Betulelu di Desa Serinuho terdapat pada syair
lagu.

Nilai pendidikan karakter cinta tanah air
terdapat pada syair lagu dengan lirik Tuba Tura
Oreng Tukang, Deo Duku Namang Tukang (mari
bersyukukr atas hasil tenun yang sudah jadi).
Makna syair lagu ini yakni sikap penghargaan atas
warisan budaya yang patut dibanggakan. Oleh
sebab itu budaya warisan bangsa secara turun



temurun harus dirawat, dilestarikan, dan dipelajari
olen generasi penerus agar tidak punah dan
menjadi identitas bangsa. Untuk maksud tersebut,
sebagai bentuk kesetian terhadap budaya bangsa
serta memiliki rasa kepedulian yang tinggi atas
budaya yang diwariskan. Contoh melestarikan
budaya seperti mempelajari tarian daerah,
mengapresiasi karya seni dan lain-lain.
Nilai Pendidikan Karakter Kerja Keras

Nilai pendidikan karakter kerja keras
adalah perilaku yang menunjuk upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya (Wijaya, 2017: 8-9). Nilai-
nilai pendidikan karakter kerja keras pada tari
Betulelu di Desa Serinuho terdapat pada rag am

Setiap pekerjaan yang dilakukan harus dilandasi
dengan sikap tanggung jawab.

Sikap tanggung jawab harus dimiliki oleh
setiap orang, sebab dengan bertanggung jawab
seseorang bisa menyadari dirinya atas pencapaian
tugas dan kewajiban yang harus dilakukannya.
Makna gerakan tersebut memiliki sikap tanggung
jawab dalam melaksanakan sebuah tugas. Hal ini
mengajak kita untuk memahami bahwa setiap
melakukan sebuah pekerjaan harus dilaksanakan
dengan sungguh-sungguh dan dapat
mempertanggungjawabkannya sehingga
memperoleh hasil yang baik, sebab dari sikap
tanggung jawab dapat memberi suatu kepercayaan
yang lebih besar.

Nilai Pendidikan Karakter Toleransi

gerak tari. JAN Nilai - )
o NS pendidikan karakter toleransi adalah
Nilai pendidikan karakter k CraS 5k ap_dan tindakan yang menghargai perbedaan
terdapat pada ragam gera "'"' petol aga a, SUkts=etnis, pendapat, sikap, serta tindakan
dan ragam gerak mutere. 3 Vawancara def ang lain yang %erbeda dari dirinya (Wijaya,
Albertus At:(e IGloIeng &k melngatakan ) 27: 8-9). Nilaivnilai pendidikan karakter
fagam gerak el Jep petolgng, dan ¢ ﬂ\ era i pada tati Betulelu di Desa Serinuho
gerak mutere me bent ; rja crdafial pada akse

Sikap kerja ker
semangat yang |
sesuatu, agar me
sempurna. Sikap|ker
yakni  mengumpulia
dihaluskan dan
sebuah benang. Sese )
kerja keras dalam \

mengajak kita agar n
tinggi dalam melakuka
sehari-hari untuk mencapai
lebih maju, serta memper €
maksimal. '

upakan s

' untuk £| Cul
.rm.
=)

atu haS|I

ang. Iebi

Nilai Pendidikan Karakter Tanggung Jawab

Nilai pendidikan karakter bertanggung
jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan
budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa
(Wijaya, 2017: 8-9). Nilai-nilai pendidikan
karakter tanggung jawab pada tari Betulelu di
Desa Serinuho terdapat pada ragam gerak
tekunglau.

Berdasarkan wawancara dengan Doweng
Teluma bahwa pada ragam gerak tekunglau
merupakan gambaran gerak menenun untuk
memperolen hasil dari kain tenun. Gerakan
tekunglau ini dapat diketahui bahwa segala
sesuatu yang dikerjakan harus dapat diselesaikan.
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arakter toleransi terdapat
Hasil wawancara dengan
g mengatakan bahwa
aksesoris  nilong  dan
upe lambang kerukunan

45N / asyarakat Desa Serinuho.

\/

suatu bentuk persatuan
, aupun berbeda suku, rasa,
alam menjalankan kehidupan
fhasyarakat yang saling
~Kerukunan merupakan salah satu

/penting agar terjalin hidup yang harmonis
3 tara satu dengan yang lain.

Hidup yang harmonis terjadi ketika
seseorang memiliki sikap toleransi yang tinggi. Di
samping itu dengan adanya sikap toleransi
seseorang mampu mengendalikan diri serta
menghargai perilaku orang lain yang berbeda dari
dirinya. Dapat diketahui bahwa nilai pendidikan
karakter toleransi dapat dilihat pada warna-warni
bahan aksesoris nilong dan antingblaong yakni
manik-manik, sebagai bentuk hidup
berdampingan di lingkungan masyarakat serta
sikap menghargai perbedaan antara satu dengan
yang lain yakni perbedaan pendapat, agama, suku,
ras atau golongan manapun.

Nilai Pendidikan Karakter Kreatif

Nilai pendidikan karakter kreatif adalah
berpikir dan melakukan sesuatu menghasilkan
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah
dimiliki (Wijaya, 2017: 8-9). Nilai pendidikan
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karakter kreatif pada tari Betulelu di Desa
Serinuho terdapat pada ragam gerak tari.

Nilai pendidikan karakter kreatif terdapat
pada gerak tari yakni pada ragam gerak poi yaitu
gerak merangkai motif pada benang. Seseorang
yang memiliki ide, mampu meperoleh sesuatu
yang bernilai didukung dengan sikap kreatif
dalam melakukan ide tersebut. Hasil wawancara
dengan Yosef Dalu Kumanireng mengatakan
bahwa ragam gerak poi merupakan suatu bentuk
keistimewaan dari seorang penenun Yyaitu
menuangkan ide berupa karya seni melalui motif-
motif pada benang. Motif pada kain tenun yang
digunakan masyarakat Desa Serinuho memiliki
berbagai bentuk motif yang dirangkai namun
tidak terlepas dari motif-motif pada aslinya.

Makna dari ragam gerak tersebut
mengajak seseorang untuk menuangkan.ide-y
dapat melahirkan sesuatu_yang_ba .g"'

Nilai
Bersahabat/komuni
Nilai
bersahabat/komunika
memperlihatkan ré
dan bekerja sa
2017:  8-9). \
bersahabat/komu
Serinuho terdapat
Nilai

Wua pai Wayak Wa
yang mempunyai arti

hajatan harus memberi suguhan makan siri
pinang. Untuk maksud itu sebagai bentuk
memupuk rasa persaudaraan serta rasa memiliki
kedekatan antara satu dengan yang lain. Makna
dari lirik syair ini yakni memupuk rasa
persahabatan dalam bertutur kata dan pergaulan.
Sebagai contoh dalam  menjalankan
hubungan antara satu dengan yang lain pasti
setiap orang memiliki sifat yang berbeda-beda
dalam hal bertutur kata yakni ada yang bertutur
kata yang baik namun ada pula yang bertutur kata
tidak baik, sehingga dalam pergaulan dapat
memilah hal-hal yang baik pada diri seseorang
yang dapat ditiru dan yang tidak baik dapat
dibuang atau dijadikan pengalaman dan
pembelajaran untuk menghindari hal-hal yang
buruk dalam bertutur sehingga orang lain merasa
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(~) alam di seKita Ve

senang dan nyaman dalam melakukan interaksi
yakni berbicara dan bergaul.

Nilai pendidikan karakter
bersahabat/komunikatif terdapat pada pola lantai.
Pola lantai yang digunakan pada tari Betulelu
yakni garis lurus dan zig-zag. Adanya pola lantai
akan mempengaruhi sebuah tarian yakni terlihat
indah dan tertata, maka dibutuhkan kerja sama
dan kekompakan dalam sebuah kelompok.
Dengan adanya kekompakan, maka memudahkan
untuk melakukan suatu tujuan yang ingin dicapai.
Adanya nilai pendidikan karakter
bersahabat/komunikatif ini dapat mewujutkan
suatu tujuan yang dinamis dan menciptakan
kesatuan antara satu dengan yang lain.

Nilai Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan
Nilai pendidikan karakter peduli

a=~mencegah kerusakan pada lingkungan

. karakter peduli
a/busana baju snuji yang
Kdpas yang menjadi bahan
.__ /benang untuk proses

Hasil wawancara dengan
ymengatakan bahwa motif

ifbuhga kapas ini dijadikan sebagai
Miliki dalam hal melestarlkannya

otlf bunga kapas tersebut bahwa manusia

sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang saling

menjaga, dapat pula menjaga lingkungan di

sekitarnya sebagai bentuk rasa peduli dan
memilikinya  untuk  dimanfaatkan  sesuai
keperluan.

Selain delapan nilai pendidikan karakter
tersebut ditemukan pula nilai pendidikan karakter
khusus yaitu puing onok taang uing ehang.

Nilai Pendidikan Karakter Puing Onok Taang
Uing Ehang

Ada nilai pendidikan karakter di luar daril8
nilai pendidikan karakter yang ditemukan pada
tari Betulelu. Hasil wawancara dengan pemerhati
budaya Nur Iswantara mengatakan bahwa nilai
pendidikan karakter ini sebagai nilai kearifan
lokal (local wisdom values) yang terproyeksikan
pada seni pertunjukan tari Betulelu sampai



sekarang dan masih diyakini serta dihidupkan Adanya sikap mengasihi dapat menyatukan hati
secara turun temurun. serta memupuk rasa kekeluargaan dalam hidup
Nilai kearifan lokal ini diyakini masyarakat berkeluarga, bermasyarakat, dan berbangsa agar
Desa Serinuho yakni puing onok taang uing menjadi kehidupan yang damai dan lebih baik,
ehang. Keyakinan ini  mempunyai arti sebagai wujud persatuan dalam kasih.
menyatukan hati untuk satu tujuan yang
tergambar pada motif kain tenun slempangkeneng
yakni  memiliki nilai pendidikan karakter
persatuan dalam kasih. Hasil wawancara dengan
Yosef Dalu Kumanireng mengatakan bahwa pai
pupu hama-hama, soga dame taang narang lewo
tana (mari berkumpul bersama-sama, berdamai
untuk nama kampung halaman). Dalam sebuah
kehidupan, sikap mengasihi sebagai salah satu
modal untuk menjalankan kehidupan.
Dalam ajaran gereja Khatolik ada tiga
perintah terdapat pada Alkitab untuk s

mengasihi “Pertama saling mengasihi s k
(Yesus) telah mengasihi kamu” (laji anes
34). “Kedua kasihilah nd manusia s

dirimu sendiri” (Injil s 22: 39). Keti
kasihilah musuhmu?} (Injilf/Matius 5: 44). A

ini menjadi tela untuk sal me ihit
menghargai, dan upAdamai satu,‘sa i
Ajaran ini buka n mengaja

Gamban22.%Aksesoris slempangkeneng
to} Alexander, 2021)

mengasihi sesa g seiman, namu
kepada orang y beda imamXntinya Sesam
manusia harus sali engasihi S n.
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